Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Nation-Building dan Dekolonisasi Timor-Leste: Praktik Bahasa di Dili
Dalam Konteks = Nation-Building and Decolonization of Timor-Leste:
Language Practice in Dili in Context

Aninda Kharistiyanti, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20499847& | okasi=lokal

Bahasa dalam proses nation-building dan dekolonisasi sebuah bangsa merupakan aspek yang sangat penting,
karena bahasa dapat mempengaruhi aspek-aspek lainnya, seperti ekonomi, politik, budaya, dan pendidikan.
Tulisan ini fokus pada kajian mengenai pengaruh bahasa terhadap proses nation-building dalam kaitannya
dengan dekolonisasi

Timor-Leste sebagai sebuah bangsa. Kompleksitas sgjarah menyebabkan masyarakat Timor-L este terbagi
menjadi beberapa kelompok generasi dengan penguasaan bahasa yang berbeda. Berangkat dari praktik
berbahasa sehari-hari yang dibedakan menjadi ranah formal dan nonformal, diketahui bahwa bahasa
memiliki peranan penting dalam

pembentukan identitas bangsa. Tuntutan untuk menguasai setidaknya empat bahasa: Tetum, Portugis,
Inggris, dan Indonesia memiliki konsekuensi dan membuat bahasa kemudian menjadi tantangan bagi proses
nation-building dan dekolonisasi Timor-Leste. Pendidikan selalu menjadi salah satu cara yang digunakan
pemerintah untuk mengonstruksi identitas masyarakatnya dan bahasa adal ah alat yang mendukungnya.
Namun, hal yang seringkali luput dari perhatian adalah bahwa praktik berbahasa pada ranah formal dan
nonformal sama sekali berbeda. Artinya, kekuatan dan kontrol terhadap proses nation-building dan
dekolonisasi juga berbeda.

<br>

Languageis acrucial aspect in the process of nation-building and decolonization of anation by means of its
power to influence other aspects, such as economic, politic, culture, and education. This paper focuses on
the influence of language towards the nation-building process in the decolonization of Timor-Leste as a
nation. The consequences of historical complexity construct several generation groups of Timorese with
distinct language proficiency. Drawing from language practice in everyday life which is distinguished to
formal and nonformal sphere, known that language has a significant role in the formation of national
identity. The demand to be proficient at the

very least in four language: Tetum, Portuguese, English, and Indonesian leads to the consequences and
language subsequently becomes the challenge for nation-building and decolonization process of Timor-
Leste. Education has always been used by the state to construct national identity and language is an
instrument to promote the process.

However, the discrepancy between formal and nonformal sphere of practicing language usually
unrecognize. By which it means, the power and control towards the processis also distinctive.
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